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ABSTRACT

This study invesrigam}w role of digital media in enhancing student engagement and learning in Indonesian
language education. The research aims te analyze the impact of digital media on three dimensions of engagement:
cognitive, emmmzi , and behavioral. A mixed-method approach was employed, involving surveys of 300 high
school students and in-depth interviews as well as classroom observations with 10 Indonesian language teachers
from various institutions. Quantitative data revealed a significant increase in student engagement, with average
scores of 85% for cognitive, 78% for emotional, and 82% for behavioral engagement after the implementation of
digital media. Qualitative analysis supports these findings, highlighting interactive features such as gamification,
multimedia resources, and collaborative platforms as key factors driving student engagement. Digital media not
only enhances deeper cognitive prace.isind emotional connections but also facilitates active participation in
learning activities. This study underscores the importance of teacher training and institutional support te optimize
the use of digital media, thereby creating more dynamic and effective learning experiences in Indonesian
language education.

Keywords: digital media, student engagement, Indonesian language learning, cognitive engagement, educational
technology

ABSTRAK

Studi ini menyelidiki peran media digital dalam meningkatkan keterlibatan dan pembelajaran siswa dalam Bahasa
Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak media digital pada tiga dimensi keterlibatan:
kognitif, emosional, dan perilaku. Pendekatan mixed-method digunakan, yang melibatkan survei terhadap 300
siswa sekolah menengah dan wawalifira mendalam serta observasi kelas terhadap 10 guru bahasa Indonesia dari
berbagai institusi. Data kuantitatif menunjukkan peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa, dengan skor
rata-rata keterlibatan kognitif sebesar 85%, emosional 78%, dan perilaku 82% setelah penerapan media digital.
Analisis kualitatif mendukung temuan ini, menyoroti fitur interaktif seperti gamifikasi, sumber daya multimedia,
dan platform kolaboratif sebagai faktor utama yang mendorong keterlibatan siswa. Media digital tidak hanya
meningkatkan pemrosesan kognitif yang lebih dalam dan hubungan emosional, tetapi juga memfasilitasi
partisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. Studi ini menekankan pentingnya pelatihan guru dan dukungan
institusional untuk mengoptimalkan pemanfaatan media digital, sehingga menciptakan pengalaman pembelajaran
Bahasa Indonesia yang lebih dinamis dan efektif.

Kata Kunci: media digital, keterlibatan siswa, pembelajaran bahasa Indonesia, keterlibatan kognitif, teknologi
pendidikan
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PENDAGIULUAN

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan,
termasuk dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Peran media digital menjadi semakin penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa, yang menc@up dimensi kognitif, emosional, dan perilaku.
Keterlibatan siswa dalam pembelajaran bukan hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi, tetapi juga mendorong pengembangan kompetensi berpikir kritis, kreativitas, dan keterampilan
literasi yang relevan di era digital. 19

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa integrasi media digital dapat menciptakan
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan menyenangkan. (Mantra et al., 2021) mengemukakan
bahwa metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif dan kreatif mampu meningkatkan
pemahaman mereka terhadap materi pembelajaran. Di sisi lain (Kardika, 2023) dan (Maisarah et al.,
2022)menggarisbawahi bahwa penggunaan media digital dapat meningkatkan motivasi siswa dengan
menyediakan sumber belajar yang bervariasi dan pengalaman yang lebih personal.

Salah satu pendekatan yang semakin relevan adalah pembelajaran berbasis literasi digital.
(Putri, 2023) mencatat bahwa strategi ini, seperti pembentukan kelompok belajar, penggunaan video
edukasi, dan pengembangan proyek berbasis teknologi, dapffjmeningkatkan keterlibatan siswa.
(Guswita, 2021) menunjukkan bahwa buku teks digital berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS)
mamfl mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. Aplikasi seperti Quizizz
juga terbukti efektif dalam meningkatkan keterlibatan siswa melalui pendekatan yang interaktif dan
menyenangkan (Rahmawati & Hasanudin, 2022). (Mantulenko, 2020)Meskipun media digital
menawarkan banyak manfaat, ada tantangan dalam penerapannya. mencatat bahwa pendidik perlu
beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang pesat dan membantu siswa menavigasi dunia
informasi yang kompleks. Selain itu, kendala infrastruktur dan kemampuan teknologi di beberapa
institusi masih menjadi hambatan signifikan dalam optimalisasi media digital dalam pembelajaran (D.
Xu, 2023)

Penelitian sebelumnya juga mengidentifikasi beberapa kesenjangan. Misalnya, (Sidauruk et al.,
2021) menunjukkan bahwa pembelajaran daring dapat meningkatkan capaian belajar, tetapi tidak
memberikan analisis mendalam tentang bagaimana media digital dapat meningkatkan keterlibatan
siswa secara khusus dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Demikian pula, penelitian (Hidayat &
Suryadi, 2023) menyoroti bahwa media pembelajaran digital mampu meningkatkan hasil belajar, tetapi
tidak secara eksplisit membahas strategi peningkatan keterlibatan siswa.

Berbeda dari penelitian sebelumnya, studi ini bertujuan untuk menjawab kesenjangan tersebut
dengan mengeksplorasi peran media digital dalam meningkatkan keterlibatan siswa secara mendalam.
Fokusnya adalah pada platform interaktif, konten multimedia, dan aplikasi gamifikasi yang mendorong
partisipasi aktif, motivasi, dan kolaborasi di antara siswa.

Selain itu, penelitian ini relevan dalam mendukung kebijakan pendidikan nasional dengan
menyoroti bagaimana media digital dapat memperkuat peran bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi
dan identitas budaya di era digital. Studi ini juga berupaya memberikan rekomendasi praktis bagi
pendidik untuk mengembangkan strategi pengajaran yang dinamis dan materi pembelajaran yang
inovatif ff#suai dengan kebutuhan pelajar modern.

Dengan d@fkian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan koffribusi signifikan dalam
mengintegrasikan media digital ke dalam pembelajaran bfjasa Indonesia, menciptakan pengalaman
belajar yang lebih efektif, serta mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 di kalangan siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei. Tujuan utamanya
adalah untuk mengukur dampak media digital terhadap keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa
Indonesia. Instrumen yang digunakan adalah kuesioner yang telah divalidasi, dikembangkan dengan
masukan dari para ahli, dan terdiri dari 25 pertanyaan yang menggunakan skala Likert 1-5 untuk
mengukur frekuensi, intensitas, dan dampak penggunaan media digital terhadap motivasi dan
keterlibatan siswa (Pradana, 2023). Proses analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik
deskriptif untuk menyajikan profil data secara umum dan statistik inferensial, seperti uji regresi dan
korelasi, untuk mengidentifikasi hubungan antara variabel-variabel penelitian.
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Strategi triangulasi data diterapkan untuk menguatkan validitas temuan. Data diperoleh melalui
kombinasi kuesioner, wawancara mendalam dengan siswa dan guru, serta observasi kelas. Triangulasi
metode ini memastikan bahwa hasil penelitian tidak hanya berdasarkan satu sumber data, melainkan
diverifikasi melalffpendekatan yang berbeda.

Kegiatan penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Pertama, dilakukan studi pendahuluan untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan tantangan yang dihadapi siswa dalam pembelajaran b#3sa Indonesia.
Berdasarkan temuan awal, peneliti mengembangkan kuesioner dan melakukan uji coba untuk
memastikan reliabilitas dan validitas instrumen. Selanjutnya, kuesioffr yang telah difinalisasi
disebarkan kepada siswa di beberapa sekolah untuk mengumpulkan data. Data yang terkumpul
dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial untuk mengetahui hubungan antara
penggunaan media digital dan tingkat keterlibatan siswa (Moonti & Gani, 2023).

Data yang diperoleh mencakup tanggapan dari 300 siswa, yang mencakup informasidemografi,
frekuensi penggunaan media digital, dan @EBkat keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Analisis
tersebut mengungkapkan korelasi positif yang signifikan antara penggunaan media digital dan
keterlibatan siswa. Siswa yang sering menggunakan media digital menunjukkan tingkat keterlibatan
yang lebih tinggi dalam proses pembelajaran (Dwyer & Walsh, 2020). Selain itu, penelitian ini
menyoroti bahwa media digital interaktif, seperti video edukasi dan aplikasi pembelajaran, memiliki
dampak yang lebih signifikan dalam meningkatkan motivasi siswa daripada bentuk media tradisional
(Bellon et al., 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengungkapkan bahwa media digital berperan penting dalam meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Temuan ini disajikan dalam tiga dimensi
utama yaitu keterlibatan kognitif, keterlibatan emosional, dan keterlibatan perilaku. Analisis dilakukan
berdasarkan data kuesioner (kuantitatif) yang diperoleh dari 100 siswa serta data wawancara dan
observasi kelas (kualitatif).
Keterlibatan Kognitif

Data kuantitatif menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi gamifikasi seperti Kahoot dan
Quizizz secara signifikan meningkatkan keterlibatan kognitif siswa. Sebanyak 85% siswa menyatakan
bahwa perangkat digital interaktif membantu mereka lebih memahami konsep linguistik yang
kompleks, seperti tata bahasa dan sintaksis.
Contoh Nyata, seorang siswa menyatakan, “Saat menggunakan Kahoot untuk belajar sintaksis, saya
merasa lebih fokus karena pertanyaannya langsung menguji pemahaman saya. Selain itu, kompetisi
kecil dengan teman-teman membuat saya lebih termotivasi.”

Tabel 1. Peningkatan Keterlibatan Kognitif Siswa
Aspek Keterlibatan  Sebelum Media Digital Setelah Media Digital
Fokus selama pembelajaran 65% 85%
Pemahaman konsep 60% 82%

Keterlibatan Emosional

Data wawancara mengungkapkan bahwa media digital, khususnya video animasi yang kaya
budaya, membangkitkan rasa ingin tahu dan kegembiraan siswa. Sebanyak 78% siswa merasa bahwa
pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dengan platform itu], khususnya dalam tugas yang
menuntut kepercayaan diri, seperti berbicara di depan umum. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi
yang menunjukkan bahwa siswa terlihat lebih antusias dan percaya diri saat menggunakan media
interaktif.

Contoh nyata seorang siswa mengatakan, “Video animasi yang menggambarkan cerita rakyat
membantu saya memahami materi dan membuat saya lebih percaya diri saat harus bercerita kembali di
kelas.”
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Keterlibatan Perilaku

Penggunaan platform seperti Google Classroom dan Padlet memungkinkan peningkatan
kehadiran dan partisipasi siswa dalam tugas-tugas kolaboratif. Data kuantitatif menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata 15% dalam tingkat kehadiran dan 20% dalam tingkat penyerahan tugas.

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan teknis yang menghambat implementasi
media digital, seperti keterbatasan akses teknologi, sekitar 409 siswa di daerah pedesaan melaporkan
kesulitan dalam mengakses perangkat digital dan konektivitas internet dan keterbatasan kompetensi
pedagogi digital guru, guru sering menghadapi kendala dalam merancang konten digital yang efektif
akibat kurangnya pelatihan dalam pedagogi digital. Solusi, pemerintah dan institusi pendidikan perlu
berinvestasi dalam infrastruktur teknologi untuk mengatasi kesenjangan akses di daerah tertinggal dan
enyediakan pelatihan teknis dan pedagogi digital secara berkelanjutan kepada guru agar dapat
memanfaatkan media digitaffecara optimal.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media digital tidak hanya meningkatkan keterlibatan
siswa, tetapi juga menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Misalnya, (Newton &
Kinskey, 2021) menyatakan bahwa keberhasilan pedagogi digital sangat dipengaruhi oleh akses
teknologi yang merata dan pelatihan guru yang memadai. Namun, penting untuk mengaitkan temuan
ini dengan konteks pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas. Sebagai contoh, video animasi berbasis
budaya lokal tidak hanya meningkatkan keterlibatan emosional siswa, tetapi juga memperkuat
pemahaman terhadap nilai-nilai kearifan lokal yang relevan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia.
Untuk mengatasi tantangan, pemerintah dan institusi pendidikan perlu menyediakan infrastruktur
teknologi yang memadai di daerah tertinggal dan pelatihan pedagogi digital berkelanjutan untuk guru,
mencakup desain konten yang efektif dan teknik integrasi teknologi dalam pembelajaran.

Tabel 2. Perbedaan Keterlibatan Siswa

Dimensi Keterlibatan Sebe;)l;;}tz}edm Sete[l;lglit‘l\‘/;[ledla Peningkatan (%)
Keterlibatan Kognitif 60% 85% 25%
Keterlibatan Emosional  65% 18% 13%
Keterlibatan Perilaku 70% 90% 20%

Tingkat Kehadiran dan Penyerahan Tugas
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Grafik 1. Tingkat kehadiran dan Penyerahan Tugas

Persepsi Siswa Tentang Media Digital

Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi bagian tak terpisahkan dalam dunia pendidikan.
Media digital, seperti e-leaming, video pembelajaran, dan aplikasi interaktif, semakin banyak
digunakan untuk mendukung proses belajar-mengajar. Data dari survel persepsi siswa tentang
efektivitas media digital pada pembelajaran disajikan sebagai berikut.
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Persepsi Siswa tentang Efektivitas Media Digital
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Grafik 2. Persepsi Siswa Tentang Media Digital

Tantangan Guru dalam Pedagogi Digital

Di tengah pesatnya perkembangan teknologi, dunia pendidikan mengalami transformasi yang
signifikan. Pembelajaran berbasis digital kini menjadi bagian dari sistem pendidikan modern, menuntut
para guru untuk beradaptasi dengan berbagai metode dan alat teknologi dalam mengajar. Namun,
transisi ke pedagogi digital tidak selalu berjalan mulus. Tantangan yang dihadapi guru berdasarkan
wawancara dan observasi sebagai berikut.

Distribusi Tantangan Guru dalam Pendidikan Digital

Akses perangkat dan internet

20.0%

Kesulitan mendesain konten digital

Keterbatasan pelatihan teknis

Grafik 3. Tantangan Guru dalam Pedagogi Digital

Dalam pembelajar§fiJbahasa Indonesia, media digital memegang peranan penting dalam
meningkatkan keterlibatan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital, seperti
platform media sosial dan aplikasi pembelajaran interaktif, dapat memperkaya pengalaman belajar
siswa dan mempertahankan motivasi mereka (Manu, 2023). Media sosial, misalnya, tidak hanya
berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana kolaborasi, yang memungkinkan siswa
berinteraksi dan bekerja sama dalam proyek pembelajaran, yang pada gilirannya memperkaya
pengalaman pendidikan mereka (Aapmponoviog et al., 2022).
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Salah satu aspek penting dari media digital adalah kemampuannya untuk mendorong
keterlibatan siswa melalui konten yang menarik dan interaktif. Bercerita secara digital € permainan
edukatif merupakan contoh metode yang terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi belajar siswa.
Penelitian menunjukkan bahwa permainan edukatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dengan cara
yang menyenangkan dan interaktif, sehingga memotivasi siswa untuk BBJajar (Li, 2024). Selain itu,
media digital memungkinkan siswa untuk mengakses berbagai sumber belajar yang dapat
meningkatkan keterampilan berpikir kritis mereka, sebagaimana dibuktikan dengan penggunaan koran
digital dalam pembelajaran (Pentury & Anggraeni, 2021)

Lingkungan digital di sekolah juga berperan penting dalam memfasilitasi keterlibatan siswa.
Kualitas dan sumber daya yang disediakan oleh lingkungan digital dapat memengaruhi efektivitas
media digital dalam meningkatkan keterlibatan siswa. Studi menunjukkan bahwa lingkungan digital
yang dikeff@bangkan dengan baik dapat mendukung penggunaan media digital secara optimal, sehingga
membuat siswa merasa lebih terlibat dan termotivasifalam proses pembelajaran (Al-Adwan et al.,
2021). Dengan demikian, mengintegrasikan media digital dalam pembelajaran bahasa Indonesia
meningkatkan keterlibatan siswa dan membantu mereka mengembangkan keterampilan komunikasi
dan kolaborasi yang penting dalam pendidikan modern (Shetye, 2023).

Namun, perlu dicatat bahwa pemanfaatan media digital juga harus diimbangi dengan
pemahaman literasi digital yang kuat. Peserta didik perlu dibekali dengan keterampilan untuk
menggunakan media digital secara efektif dan bertanggung jawab, sehingga mereka dapat
memanfaatkan potensi media digital tanpa terjerumus pada dampak negatifnya (Rahayu, 2023). Oleh
karena itu, pendidik harus secara aktif membimbing peserta didik untuk menggunakan media digital
secara bijak dan produktif dalam konteks pembelajaran (Shetye, 2023).

Media digital sangat penting dalam meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembdffijaran
bahasa Indonesia. Dengan memanfaatkan berbagai platform dan alat digital, siswa dapat lebih terlibat
dalam pembelajaran, yang pada akhimya meningkatkan hasil pembelajaran mereka secara keseluruhan.

Ketika membahas dimensi keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia, ada tiga
aspek utama yang perlu dipertimbangkan, yaitu keterlibatan kognitif, keterlibatan emosional, dan
keterlibatan perilaku. Ketiga dimensi ini saling terkait dan berkontribusi pada pengalaman belajar yang
lebih holistik bagi siswa.

Aspek keterlibatan kognitif mengacu pada tingkat berpikir dan pemahaman siswa terhadap
materi yang diajarkan. Media digital, seperti video edukasi dan aplikasi interaktif, dapat meningkatkan
keterlibatan kognitif dengan menyedkan konten yang menarik dan relevan. Penelitian menunjukkan
bahwa teknologi dalam pendidikan membantu siswa lebih memahami konsep yang kompleks karena
mereka dapat belajar dengaberbagai cara, termasuk metode visual dan auditori (Sajadifar, 2023).
Lebih jauh, media digital memungkinkan siswa untuk mengakses informf8i secara lebih luas,
memperkaya pengetahuan mereka dan menumbuhkan pemikiran kritis (Shi et al., 2023) . Dengan
demikian, keterlibatan kognitif dapat ditingkatkan melalui media digital yang mendukung eksplorasi
dan analisis informasi.

Aspek keterlibatan emosional menyangkut perasaan dan sikff} siswa terhadap pembelajaran.
Emosi positif, seperti minat dan antusiasme, dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Studi menunjukkan bahwa siswa cenderung lebih terlibat ketika mereka merasa tertarik
dan terhubung secara emosional dengan materi yang diajarkan (Zhang et al., 2021) . Dalam
pembelajaran bahasa Indonesia, media digital yang menarik dan interaktif dapat menciptakan
pengalaman belajar yang menyenangkan, membuat siswa merasa lebih terlibat secara emosional.
Misalnya, proyek berbasis media sosial atau aplikasi pembelajaran gamifikasi dapat meningkatkan
minat siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran secara aktif
(Kamari et al., 2021).

Aspek keterlibatan perilaku mencakup tindakan siswa selama proses pembelajaran, seperti
kehadiran, partisipasi dalam diskusi, dan penyelesaian tugas. Media digital dapat memfasilitasi
keterlibatan perilaku dengan menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan media digital dalam pembelajaran mereka
cenderung menunjukkan perilaku yang lebih aktif, seperti berkolaborasi dengan teman sebaya dan
berpartisipasi dalam diskusi kelompok (Sun & Rueda, 2011). Selain itu, keterlibatan perilaku dapat
dipengaruhi oleh dukungan emosional dari guru dan teman sebaya, yang dapat menciptakan iklim
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belajar yang positif dan mendukung (Y. Xu et al., 2021). Oleh karena itu, pendidik perlu menciptakan
lingkungan yang mendorong keterlibatan perilaku melalui penggunaan media digital yang efektif.

Dimensi keterlibatan kognitif, emosional, dan perilaku berinteraksi dan berkontribusi terhadap
pengalaman belajar siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Dengan memanfaatkan media digital
secara efektif, pendidik dapat meningkatkan ketiga dimensi keterlibatan, yang pada akhimya
berkontribusi pada peningkatan hasil belajar siswa.

SIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa media digital memiliki dampak signifikan terhadap
keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, mencakup tiga dimensi utama: kognitif,
emosional, dan perilaku. Dalam keterlibatan kognitif, media digital seperti video edukasi dan aplikasi
interaktif secara efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi, mendorong kemampuan
berpikir kritis dan analitis, serta memberikan akses lebih luas untuk eksplorasi topik pembelajaran.
Dalam keterlibatan emosional, media digital yang menarik dan interaktif, seperti permainan edukatif
dan platform kolaboratif, menciptakan pengalaman belajar yang menyenangkan, meningkatkan
motivasi siswa, dan membangun keterhubungan emosional terhadap materi pembelajaran. Sementara
itu, keterlibatan perilaku ditingkatkan melalui alat kolaboratif digital, seperti forum diskusi dan aplikasi
pembelajaran, yang mendorong partisipasi aktif siswa dalam menyelesaikan tugas dan berinteraksi
dengan teman sekelas. Namun, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan, seperti masalah
infrastruktur di daerah pedesaan yang dapat membatasi aksesibilitas dan efektivitas media digital.
Untuk mengatasi hambatan tersebut, diperlukan solusi konkret, seperti pengembangan infrastruktur
digital di daerah terpencil dan penyediaan akses internet yang terjangkau.

Rekomendasi bagi #ldidik dan pembuat kebijakan mencakup langkah-langkah strategis untuk
memaksimalkan manfaat media digital dalam pembelajaran. Bagi pendidik, disarankan untuk
mengintegrasikan media digital secara sistematis, seperti melalui penggunaan video edukasi, aplikasi
interaktif, dan platform kolaboratif, serta meningkatkan kompetensi digital melalui pelatihan
berkelanjutan guna memanfaatkan teknologi secara optinfll. Pendekatan berbasis proyek atau
kolaborasi yang melibatkan media digital perlu diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan siswa
secara kognitif, emosional, dan perilaku, sekaligus mengembangkan strategi adaptif untuk mengatasi
tantangan teknologi, misalnya dengan memanfaatkan media sederhana atau offline di daerah dengan
keterbatasan infrastruktur. Sementara itu, bagi pembuat kebijakan, langkah-langkah yang
direkomendasikan meliputi pengembangan kebijakan pendidikan yang mendukung pengadaan
perangkat digital di sekolah, khususnya untuk pembelajaran Bahasa Indonesia, serta penyediaan
pelatihan dan pendampingan bagi pendidik dalam penerapan teknologi pendidikan. Selain itu, pembuat
kebijakan perlu menyusun kurikulum yang terintegrasi dengan media digital sesuai kebutuhan
pembelajaran abad ke-21, mendorong penelitian lanjutan terkait dampak media digital terhadap hasil
belajar siswa untuk memastikan penerapan berbasis bukti, serta membentuk kemitraan dengan penyedia
layanan teknologi guna meningkatkan aksesibilitas internet dan perangkat digital di daerah terpencil.
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